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Abstrak Lahan wakaf Muhammadiyah, seperti wakaf dalam organisasi Islam lainnya, bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempromosikan nilai-nilai Islam, dan memenuhi berbagai
kebutuhan umat. Pimpinan Cabang Pucuk memiliki Tanah wakaf dengan luas 2200 m2 yang masih
belum dikelola secara maksimal. Dari hasil observasi, lahan yang belum termanfaatkan juga cukup besar,
sekitar 40% lahan wakaf tersebut belum dikelola. Salah satunya yang siap memaksimalkan lahan wakaf
tersebut adalah Jamaah Tani Muhammadiyah (JATAM) cabang Pucuk. Penerapan greenhouse merupakan
salah satu upaya inovatif dalam meningkatkan produktivitas lahan wakaf. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan greenhouse di lahan wakaf guna mendukung program
pemberdayaan masyarakat serta meningkatkan hasil pertanian. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
meliputi analisis situasional, perencanaan dan pembangunan greenhouse, penyuluhan dan pelatihan kepada
masyarakat, serta evaluasi efektivitas. Struktur greenhouse dibuat dari rangka baja dengan atap dan dinding
berbahan plastik UV yang tahan lama. Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan
dalam produktivitas lahan wakaf yakni mendapatkan pemasukan setiap panen sejumlah Rp. 941.000.
Greenhouse tidak hanya meningkatkan hasil panen tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi
masyarakat, menjadikan lahan wakaf lebih produktif dan berkelanjutan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
model bagi pengembangan lahan wakaf lainnya di berbagai wilayah.
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1. PENDAHULUAN Kecamatan Pucuk adalah 54,83 km2.
Kecamatan Pucuk merupakan Kecamatan Pucuk terdiri dari 17 Desa,
dataran rendah dengan ketinggian 34 Dusun, 78 Rukun Warga (RW) dan
rata-rata + 10 meter di atas 274 Rukun Tetangga (RT) . Jumlah
permukaan laut, terletak pada posisi anggota Badan Permusyawaratan Desa
7?16°27” Lintang Selatan dan (BPD) Kecamatan Pucuk Sebanyak

112?8°20” Bujur Timur. Luas
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73 orang. Batas Wilayah Kecamatan
Pucuk :Bagian utara berbatasan dengan
Kecamatan  Sekaran, Bagian timur
berbatasan dengan Kecamatan Sukodadi,
Bagian  selatan  berbatasan  dengan
Kecamatan Sugio, Bagian barat berbatasan
dengan kecamata Babat.

Adapun jarak Kecamatan Pucuk
dengan Ibu Kota Kabupaten Lamongan %
17 Km dan Jarak Kecamatan Pucuk ke
Propinsi Jawa Timur + 63 Km. Seluruh
Warga Muhammadiyah yang ada di
wilayah Cabang Muhammadiyah Pucuk
sejak berdiri sampai dengan
kepemimpinan periode 2015-2020 adalah
selalu dinamis, hal ini disebabkan karena
pengajian pengajian di masing-masing
tingkatan baik Ranting maupun Cabang
dan  ortomnya selalu  hidup dan
dihidupkan, sehingga banyak amal usaha
yang didirikan (hanifuddin Hakim &
Tsalitsah, 2022). Amal-amal usaha yang
didirikan antara lain berupa Masjid
(terdapat di setiap Ranting), Musholla,
Lembaga  Pendidikan dan  Pondok
Pesantren dan juga PKU. Terdapat tanah
wakaf yang lumayan luas dari keluarga
besar Yayasan Sunan Giri di Desa
Gempol Pading Kecamatan Pucuk pada
sekitar tahun 2020. Luas tanah tersebut
mencapai 2200 m2. Sampai saat ini tanah
tersebut dimanfaatkan untuk Pendirian

PKU, parkir masjid, dan tanaman toga.

Mayoritas masyarakat berkerja sebagai

petani. Ditengah kesibukan sebagai
petani, masyarakat disana sangat aktif
dalam kegiatan untuk memakmurkan
masjid. Sampai saat ini belum ada
kegiatan pengabdian untuk mengelola

tanah wakaf disana.

KAJIAN PUSTAKA

Greenhouse adalah bangunan yang
dilapisi material transparan untuk
memastikan pencahayaan optimal bagi
pertumbuhan tanaman serta melindungi
tanaman dari kondisi iklim atau cuaca
buruk  (Sofwan et al., 2020).
Lingkungan sekitar greenhouse harus
dipertahankan agar tanaman terlindungi

dari iklim mikro yang tidak sesuai,

seperti suhu, kelembapan, radiasi
matahari, media tanah, dan
hama(Bafdal & Ardiansah, 2021).
Pertanian greenhouse telah

berkembang pesat di seluruh dunia
(Vatari et al., 2016). Greenhouse
memiliki struktur mirip rumah yang
dibangun dari kaca atau material lain,
memungkinkan berbagai jenis tanaman

tumbuh dalam berbagai kondisi cuaca

(Xu et al., 2015).

2.1 Analisa Kondisi

Lahan wakaf Muhammadiyah

merupakan tanah atau properti yang
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dimiliki atau dikelola oleh organisasi
Muhammadiyah, sebuah organisasi Islam
yang didirikan di Indonesia pada tahun
1912. Wakaf adalah praktik dalam Islam di
mana seseorang atau sebuah organisasi
mendonasikan atau mendedikasikan aset
seperti tanah, bangunan, atau sumber daya
lainnya  untuk tujuan amal atau
kemanusiaan, termasuk pendidikan, sosial,
dan kesejahteraan masyarakat. Lahan
wakaf Muhammadiyah, seperti wakaf
dalam organisasi Islam lainnya, bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, mempromosikan nilai-nilai
Islam, dan memenuhi berbagai kebutuhan

umat.
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Gambar 1. Lahan tanah wakaf yang belum

dimanfaatkan

Pimpinan Cabang Pucuk memiliki

Tanah wakaf dengan luas 2200 m?
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yang masih belum dikelola secara

maksimal. Sampai saat ini, tanah wakaf
tersebut sudah dibangun PKU yang baru
saja resmi berdiri tahun 2023. Dari hasil
observasi, Lahan yang belum
termanfaatkan juga cukup besar, sekitar
40% lahan wakaf tersebut belum dikelola.
PCM Pucuk dan PRM  Desa
Gempolpading selaku PRM yang menjadi

lokasi tanah wakaf tersebut, masih belum

" bisa memaksimalkan karena terkendala

pendanaan. Dana yang cukup besar sudah
dipergunakan untuk membangun PKU
dan memasang paving. Padahal dari segi
SDM PCM Pucuk dan PRM Desa
Gempolpading memiliki ortom yang aktif
dan siap mengelola tanah wakaf tersebut.
Salah satunya yang siap memaksimalkan
lahan wakaf tersebut adalah Jamaah Tani
Muhammadiyah (JATAM) cabang Pucuk.
Mayoritas masyarakat Desa
Gempolpading memiliki pencaharian
sebagai petani.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan, penerapan greenhouse sangat
cocok untuk meningkatkan produktivitas
lahan wakaf. Greenhouse adalah tempat
yang ideal untuk pertanian karena mampu
mengatasi perubahan iklim,
memungkinkan produksi sepanjang tahun.

(Hasfani & Ristian, 2024). Produktivitas
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sendiri memiliki makna Rasio output

dibagi input (Hakim et al., 2023).

3 METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat di  Desa  Gempolpading
Kecamatan Pucuk dilakukan melalui
beberapa tahapan. Tahapan tersebut
meliputi analisis situasi, pembuatan Green
house, penyuluhan dan pelatihan, serta
evaluasi, analisis, dan kesimpulan, seperti

yang terlihat pada Gambar 2.

Analisis
situasi

Pembuatan
greenhouse

Penyuluhan
dan
pelatihan

Evaluasi,
analisis dan
kesimpulan

Gambar 2. Alur Pengabdian Dalam kegiatan

pengabdian
masyarakat ini, mitra yang terlibat adalah
JATAM dari Pimpinan Cabang Pucuk
dan Ranting Desa Gempolpading.
Partisipasi masyarakat lokal sangat
penting untuk mengangkat pengetahuan

dan kearifan tradisional (Pantiyasa et al.,

\\‘\

2021). JATAM dari Pimpinan Cabang
Pucuk dan Ranting Desa Gempolpading
menjadi mitra karena pembangunan
Green House merupakan hal yang baru.
Kegiatan ini dilaksanakan selama empat
bulan, dari April hingga Juli 2024.

Pada bulan April, survei
dilaksanakan sebagai langkah awal dari
kegiatan pengabdian masyarakat. Untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi
Desa Gempolpading di Kecamatan Pucuk
dalam mengembangkan desa sebagai
ekowisata dengan agropark, dilakukan
analisis situasi melalui kunjungan ke
lokasi  pengabdian.  Teknik  yang
digunakan meliputi wawancara dengan
perangkat desa dan warga setempat.
Selain itu, dilakukan pemetaan lokasi dan
jenis tanaman selama analisis situasi ini
untuk memahami kebutuhan dan aspek
teknis pelaksanaan kegiatan (Utami et al.,
2023).

Langkah berikutnya adalah
pembangunan rumah kaca (greenhouse),
yang akan memakan waktu tiga bulan
berdasarkan analisis fungsional alat.
Material ~ yang

digunakan  akan

disesuaikan  dengan  kondisi  Desa
Gempolpading di Kecamatan Pucuk.
Komponen yang digunakan termasuk
sensor suhu, sensor kelembapan, sensor

cahaya, dan mikrokontroler, yang

-
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semuanya akan diintegrasikan dalam
panel kontrol di dekat bak penampungan.
Koneksi antar komponen dilakukan
menggunakan kabel dan konektor.

Setelah greenhouse selesai, langkah
selanjutnya adalah penyuluhan dan
pelatihan. Tim akan mengunjungi Desa
Gempolpading  untuk = memberikan
pengarahan kepada pengelola agropark
mengenai prosedur kerja greenhouse dan
membagikan buku panduan. Selain itu,
tim akan melakukan survei melalui
wawancara untuk memastikan
pemahaman pengelola agropark tentang
sistem greemhouse dan manfaatnya
dibandingkan kondisi sebelumnya.

Langkah terakhir adalah evaluasi,
analisis, dan kesimpulan. Tahap ini
penting untuk mengetahui hasil uji coba
alat dan analisisnya, sehingga petani
dapat mengambil tindakan awal jika alat
tidak berfungsi. Kesimpulan akan diambil
mengenai manfaat greenhouse sebagai
bagian dari agropark untuk
pengembangan Desa  Gempolpading

sebagai desa ekowisata.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
diawali dengan survei dan dilanjutkan
rumah  kaca

dengan  pembuatan
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(greenhouse). Kegiatan ini dilaksanakan

di  Desa  Gempolpading  dengan
melibatkan Stakeholder setempat, sesuai
dengan tujuan pengabdian terintegrasi.
Proses pembuatan rumah kaca dapat
dilihat pada Gambar 3, di mana rangka
green house dibuat menggunakan baja,
dan atap serta dindingnya menggunakan

plastik UV

Gambar 3. Pembuatan greenhouse

Setelah  membuat  greenhouse,

tahapan selanjutnya melakukan

penyuluhan dan pelatihan merupakan
tahap  krusial

dalam  implementasi

teknologi pertanian di Desa

Gempolpading, = Kecamatan  Pucuk.

Setelah berhasil menyelesaikan
pembangunan rumah kaca (greenhouse),
tim pengabdian masyarakat melanjutkan
kegiatan dengan memberikan penyuluhan
dan pelatihan kepada pengelola agropark.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk

memastikan bahwa
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pengelola memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang memadai dalam

mengoperasikan dan memelihara
greenhouse, sehingga teknologi ini dapat
dimanfaatkan untuk

secara  optimal

meningkatkan produktivitas pertanian

dan mendukung pengembangan
ekowisata desa.
Penyuluhan dimulai dengan

pengenalan konsep greenhouse dan
manfaatnya bagi pertanian di Desa
Gempolpading. = Materi  penyuluhan
mencakup aspek teknis dan menjelaskan
tentang pentingnya pemantauan dan
pengelolaan kondisi dalam greenhouse
untuk memastikan pertumbuhan optimal
Proses

tanaman. penyuluhan  dan

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4

Gambar 4. Pelatihan dan Penyuluhan

AUV e L. L AVdpyatall

Perhitungan Pendapatan

Jumlah Satuan
Kapasitas 50{Pohon
Rendemen 2.5%
Lost 1.5|Pohon
Target Berat 1.8Kg
TargethaEs Rp 15,000]
Target Pendapatan (Rp 1,571,400

Tabel 2 Pengeluaran

Perhitungan Pengeluaran

Jumlah Satuan
Benih 180000(Kg
Nutrisi 300000Kg
Obat 100000(Kg
lain-lain 50000Kg
Total Pengeluaran (Rp 630,000

Tabel 3 Analisa Untung/Rugi

Analisa Untung/Rugi

Jumlah
Pendapatan Rp 1,571,400
Pengeluaran Rp 630,000
Total Rp 941,400

Dari hasil perhitungan pada table 1-tabel 3
maka tanah wakaf akan mendapatkan
pemasukan setiap panen sejumlah Rp.
941.000,-. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan produktivitas lahan wakaf,
yang semula terdapat lahan yang tidak
dipergunakan

menjadi  lahan  yang

produktif dengan adanya greenhouse.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang mengangkat tema
tentang pengaplikasian greenhouse
pada  lahan  wakaf di  desa

gempolpading sangat memberikan
manfaat yang sangat besar bagi desa,

terlebih lahan wakaf selamaini masih

belum  bisa  digunakan  secara
maksimal.
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